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Abstract

Kalibubuk coastal aa is one nautical tourism destination in Buleleegency Higher

levels used zone in coastal area especially coral reef ecosystem is not balanced with the
study of the potential and carrying capacity of the environment, especially coral reefs.
Coral settlement times to substrate is a critical phase that will determine the success of
coral sexual reproduction. Success in forming coral reefs will determine the sustainability
of coral reef ecosystems. The study was conducted ichvamd October 21 aims to
determine the pattern of spread of juvenile corals, species, abundance and survival of
juvenile coral patterns and the physical, chemical, and biological fadtoe study was
conducted at a depth of 5 meters with 3 shelves on each research station research. A rack
consists of 24 pieces of substrate with 4 different positions against the current. Juvenile
corals were found to be composed of nine species of coral and 109 individuals. Juvenile
corals are found at all stations in the study with the largest number of Station 3 as many as
59 individuals. Physical, chemical, and biological factor in Kalibukbuk relatively still
support the growth and development of juvenile coral into coral colonies.
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1. Pendahuluan Terumbu karang merupakan keunikan diantara

Kawasan Pesisir Desa Kalibubuk merupakaasosiasi atau komunitas lautan yang seluruhnya
salah satu tujuan pariwisata bahari di Kabupatedibentuk oleh kegiatan biologis (Nybakken, 1992).
Buleleng. Daya tarik utama Pesisir Desa Kalibukbukerumbu karang hidup di dasar perairan laut dangkal
adalah keindahan pesisir dan laut serta ditunjarigrutama daerah tropis, disusun oleh karang jenis
oleh keberadaan organisme-organisme laut yamgnthozoadari klasScleroctinig yang termasuk ke
eksotik. Keberadaan aktivitas pariwisata indalamhermatypic coralatau jenis karang yang
memberikan dampak secara langsung maupun tidekampu membuat bangunan atau kerangka karang
langsung terhadap kondisi ekosistem terumbdari kalsium karbonat @tighan dakivells, 1943 dalam
karang. Supriharyono 2000).

Penelitian PrasetiBahun 2010, menunjukkan Karang adalah anggota filum Cnidaria yang
kondisi penutupan karang hidup di Kawasan Lovindapat menghasilkan kerangka luar dari kalsium
berkisar antara 18 sampai 44 % penutupan karakgrbonat. Karang dapat berkoloni atau sendiri, tetapi
hidup dengan kategori buruk sampai sedandnampir semua karargermatipikmerupakan koloni
Dengan struktur komunitas terumbu karang Kawasatengan berbagai individu hewan karang atau polip
Lovina memiliki formasiAcropora, non Acropora, menempati mangkuk kecil atau kolarit dalam kerangka
soft coral dansponges Kelompok Acropora yang masif. Tiap mangkuk mempunyai beberapa
umumnya berbentukbranching digitate, seriseptayangtajam dan berbentuk daunyang keluar
submassivekelompoknon Acroporadengan dari dasarPola septa berbeda—beda pada tiap spesies
lifeform : branching, massive, encrusting,dan merupakan dasar pembagian spesies karang
submassivgoliosedanmushroom. (Bengen, 2001; Nybakken, 1988).
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Tiap polip merupakan hewan berlapis duaderbuka untuk waktu yang tidak dapat ditentukan,
dengan epidermis terluar dipisahkan darumumnya bertahan beberapa hari atau minggu untuk
gastrodermisinternal olehmesogleayang tidak menetap dan memulai suatu koloni baru (Morton,
hidup. Sekeliling mulutnya terdapat satu rangkaiah990; Nybakken, 1988)
tentakel-tentakel yang mempunyai baterai dari kapsul Fase penempelan planula karang ke subsrat
yang dapat melukai atamematokisberfungsi merupakan fase kritis yang sangat menentukan
menangkap makanan berupa zooplankton. Tiap polkgberhasilan reproduksi karang secara seksual.
akan tumbuh dan mengendapkan kapur yarngeberhasilan karang dalam membentuk terumbu akan
membentuk kerangka (Nontji, 1993; Nybakken, 1988menentukan kelestarian suatu ekosistem terumbu

Karang mendapatkan makanan dengan du@rang. Proses rekrutmen itu sendiri dipengaruhi
cara, yaitu menggunakan tentakel dalam menangkafeh banyak faktgantara lain kelimpahan populasi
makanan dan melalziboxanthellagzang hidup di karang dewasa baik dari komunitas setempat yang
jaringan karang. Beberapa jeAmoxanthellaglapat sudah mantap maupun dari komunitas karang di
hidup dalam satu jenis karang, biasanya ditemukamilayah yang jauh, sirkulasi air laut karena
dalam jumlah besar dalam setiap polip hidup secakabanyakan larva karang hidup sebagai plankton
simbiosis. Zooxanthellaeberfungsi memberikan sebelum turun ke dasar perairan dan menjadi juvenil,
warna pada polip, energi dari fotosintesis dan 90%ompleksitas tipe substrat (Richmond, 1997),
kebutuhan karbon polip (Rowast,al, 1997; Sebens, pemangsaan/herbivora (Richmond dan Hya&90;
1987 dalanwWestmacottet al, 2000).Zooxanthellae Thackeret al, 2001), allelopati karang lunak (Maida
menerima nutrisi-nutrisi penting dari karang daret al, 1995), dan kompetitor (McCook, 2001)
memberikan sebanyak 95% dari hasil fosintesis, Tingginya tingkat pemanfaaan Kawasan Pesisir
berupa energi dan nutrisi kepada karang (MuscatinBesa Kalibukbuk khususnya ekosistem terumbu
1990 dalanwWestmacottet al, 2000) karang tidak diimbangi dengan kajian tentang potensi

Karang memiliki metode reproduksi secaralan daya dukung lingkungan khususnya terumbu
seksual dan aseksual. Reproduksi aseksual dilakukearang. Dengan kajian ini akan diperoleh gambaran
dengan cara membentuk tunas baru yang akgaling mendasar tentang rekrutmen karang dalam
menjadi individu baru pada induknya. Pembentukaaspek jenis, kelimpahan, dan pola bertahan hidup
tunas ini dilakukan terus menerus yang merupakgavenil karang. Sehingga diharapkan mampu menjadi
mekanisme menambah ukuran koloni, tetapi tidatata dasar dalam pengelolaan kawasan ekosistem
membentuk koloni baru. Reproduksi seksuaterumbu karang Desa Kalibubuk secara lestari.
dilakukan dengan memproduksi salah satu sperma
atau sel telur yang akan dilepas ke perairan beb&s.Metodelogi
Sel telur akan dilengkapi coelenteron yang akan Penelitian dilaksanakan di Kawasan Pesisir
dibuahi oleh sel sperma. Perkawinan inDesa Kalibukbuk, secara keseluruhan dilaksanakan
menghasilkan larva planula yang berenang bebasglama 8 bulan yaitu Maret sampai Oktober 2011.
dan akan menetap di dasar atau pada subsrat ydwenelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu
keras untuk membentuk koloni baru (Bengen, 200Hata primer dan data sekundeata primer berupa
Morton, 1990; Nybakken 1988) prosentase penutupan karang, kelimpahan jenis ikan

Karang dapat bersifatermafroditatau karang, kondisi fisik dan kimia perairan, kelimpahan
dioeciousdengan rata—rata waktu dewasa seksupnis juvenilkarang, analisa perlakuan subsrat dan
7-10 tahun. Pembuahan akan terjadi di dalam ruapgsisi yang berbeda. Data sekunder merupakan data
gastrovaskuler induk betina dan sperma yangang diperoleh dari : profil kawasan pesisiata
dilepaskan ke perairan akan masuk ke ruangan isiosial ekonomi, peta pesisbuku acuan, laporan-
Telur-telur akan dibuahi dan ditahan sampalaporan, serta penelitian-penelitian yang pernah
perkembangannya mencapai stadium larva planuldilakukan.

Planula akan dilepaskan dan berenang dalam perairan
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Gambar 1. Lokasi Penelitian

Penelitian rekrutmen karang dilakukan selamakarang di kawasan ini dengan menggunakan metode
bulan dari bularmpril sampai September 201 Manta ©w Surey Englishet a,1994), metode ini
pengamatan dengan menggunakan subsrat buataarupakan observasi terhadap suatu komunitas
yang berukuran 10x10cm yang diletakkan pada rakrumbu karang dalam skala yang luas dalam waktu
penelitian, dengan posisi dalam rak yang diasumsikgang singkat.
dapat mewakili adaptasi karang terhadap arus. Penelitian rekrutmen karawigakukan dengan
Penelitian dilakukan di 3 stasiun penelitian yangengamatan dan identifikasi rekrutmen karang sesuai
terdiri dari Stasiun 1 terletak di bagian Timur Lautdengan metode Englisét, al(1994). Pengamatan ini
Desa Kalibukbuk yang berbatasan dengan Deshlakukan pada kedalaman 5 meterengan
Anturan, Stasiun 2 terletak di Desa Kalibukbuk, damenggunakan 3 buah rak penelitian pada setiap
Stasiun 3 terletak di bagian Barat Daya Desstasiun penelitian. Satu buah rak penelitian yang
Kalibukbuk yang berbatasan dengan Desa Kaliaseutijengkapi 24 buah subsrat yang ditempatkan pada
Kecamatan BanjaPengamatan rekrutmen karangd posisi yang berbeda. Subsrat memiliki berukuran
dilakukan setiap bulan dengan mengambil data dakDX10 cm dengan bahan dasar pembuatan mengikuti
setiap rak penelitian dengan perbedaan subsrat yasupsrat alami karang.
diperlakukan, dan pada bulan September 2011 Pengamatan dilakukan selama 6 bulan
dilaksanakan pengamatan menyeluruh denggrengamatan terhadap pertumbuhan dan
mengangkat semua rak dan dilakukan pengamatgmerkembangan planula pada subsrat tersebut.

Parameter yang diamati dalam penelitian rekrutmen
2.1. Prosedur Penelitian karang adalah: Jenis juvenil karang yang menempel

Penelitian dilaksanakan dengan diawali denggpada subsrat; Kelimpahan juvenil karang pada

pengamatan kondisi umum ekosistem terumbsubsrat; dan Perkembangan juvenil karang pada
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setiap posisi subsrat; Desa Kalibubuk, menunjukkan kategori penutupan
MetodeLine Intecept Tansectdilaksanakan karang hidup antara buruk sampai baik.
untuk mengkaji komunitas bentik berdasarkan Parameter karang keras yang diamati di
karakteristiklife form terutama morfologi dari beberapa stasiun pengamatan menunjukkan adanya
komunitas terumbu karang, sehingga dapat diketahuilai Indeks Mortalitas yang mendekati nilai 1, hal ini
keanekaragaman jenis karang di daerah tersebaotenunjukkan kematian karang yang cukup tinggi.
Pengamatan denganne Intercept Tansect Nilai mortalitas yang tinggi, menurut Gomez dap
dilakukan dengaB8CUBA divingpada kedalaman 3 (1994), menunjukkan kondisi karang batu sudah
m dan 10 m (Englisét al, 1994). mendapat tekanan yang cukup beldat ini terlihat
Penelitian terhadap kondisi fisik yang diukurdari banyaknyaubble atau karang yang berupa
dan diamati langsung di lapangan pada masingerpihan-serpihan kecil di lokasi penelitian, dan
masing stasiun penelitian adalah: suhu, kecepataalain itu terlihat adanya karang batu yang telah mati
arus, kekeruhan dan sampah atau tumpahan minydan ditumbuhi alga.
Tingginya tekanan terhadap ekosistem terumbu
2.2. Analisa Data karang di Kawasan Pesisir Desa Kalibukbuk
Data rekrutmen karang dianalisa dengamengakibatkan tidak optimalnya pertumbuhan dan
pendekatan deskriptif kuantitatif. Penempelan juvengerkembangan individu karang di kawasan ini.
pada subsrat menunjukkan pertumbuhan darekanan ini berasal dari aktivitas manusia sebagai
perkembangan juvenil pada masing-masing stasiypgemanfaat pesisir dan alam itu sendifiktivitas
terhadap kondisi lingkungan. Laju perkembangamanusia terdiri dari pembangunan yang tidak
karang menunjukkan jenis, jumlah, dan kelimpahaberwawasan kelestarian lingkungan, kegiatan
perkembangan juvenil karang pada posisi substrperikanan yang merusak, aktivitas pariwisata yang
yang berbeda. tidak ramah lingkungan, dan masuknya bahan
Analisa data dengan menggunakan metodeencemar ke badan perairan.
Line Interept Tansect dilakukan dengan Menurut Burkeet al (2002), ekosistem terumbu
memperhatikan prosentase penutupan suatu kategarang yang ada di wilay&siaTenggara merupakan
pada transek garis sepanjang 50 meter Hasil yang paling terancam di dunia. Besarnya
penutupan karang hidup yang tinggi menunjukkaketergantungan manusia terhadap sumberdaya laut
keberadaan terumbu karang di daerah tersebut daldimseluruhAsia Tenggara telah menyebabkan
kondisi sehat. Dan akan ditunjang oleh tingginyaksploitasi yang berlebih sehingga banyak terumbu

indeks keanekaragaman di daerah tersebut. karang yang terdegradasi, khususnya di dekat pusat
kepadatan penduduk. Sekitar 70% penduduk di
3. Hasil dan Pembahasan kawasan ini hidup di sekitar 50 km pesisir

Terumbu karang Kawasan Desa Kalibukbuk  Penyebab utama kerusakan terumbu karang
secara umum dikategorikan sebagai terumbu karaagalah oleh aktivitas manusia misalnya melalui
tepi yang merupakan terumbu karang yang hiduangkap lebih terhadap hasil laut, penggunaan
disepanjang pantai, meskipun di beberapa tititeknologi yang merusak, sepgatitassium cyanide
pengamatan ditemukan tipe terumbu penghalardmpm ikan, muro ami dan lain-lain. Ditinjau dari segi
yang berupa atol (Prasetia, 2010). Formasi terumlakonomi dan sosial, pengerusakan karang dapat
karang tepi memiliki keuntungan dalam proteksmenurunkan pendapatan dan kesejahteraan
daratan dari ancaman abrasi dari energi gelombantasyarakat. Karena dengan rusaknya ekosistem
dan potensi biota yang berasosiasi di dalamnyterumbu karang maka akan berdampak terhadap
Keuntungan ini juga memberikan dampak negatifyfenurunan minat pengunjung ke daerah tersebut.
terhadap kelestarian ekosistem terumbu karang Daerah aliran sungai Pangkung Cangiang,
karena mudah terdegradasi oleh aktivitas manusiaggrtemuanTukad Cebol darmukad Anakan dan
daratan. Pangkung Bulakan di Kawasan Pesisir Desa

Pengamatan dengamanta tow survey Kalibukbuk yang pada waktu penghujan membawa
menunjukkan keberadaan terumbu karang kurarsgdimen ke perairan merupakan faktor alam yang
lebih 50 meter dari garis pantai, sepanjang pantairut mengendalikan pertumbuhan karang.
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Sedimentasi secara langsung dan tidak langsung Keberadaan karang lunak menjadi indikasi
mempengaruhi pertumbuhan karang karentrjadinya pemulihan di ekosistem terumbu karang
banyaknya energi yang dikeluarkan untukKawasan Desa Kalibukbuk, karang lunak merupakan
menghalau sedimen ini agar tidak ke permuleédip  kelompok karang pioneer yang akan tumbuh di
(Pastorok dan Bilyard, 198%alam Supriharyono daerah baru atau yang dulunya pernah terdapat
2000). Meningkatnya sedimen akan mematikaterumbu.
karang dan tambahan unsur hara dapat menyebabkan Aktivitas penangkapan ikan yang relatif tidak
karang ditumbuhi alga yang menjadi pesaing kararggla di kawasan ini mengakibatkan jumlah ikan
dalam hidup. Hal ini disebabkan sedimen yanditemukan dalam kualitas maupun kuantitas yang
berlebihan dapat mematikan karang, karena oksigébih besar dari stasiun penelitian yang lainnya.
terlarut dalam air tidak dapat berdifusi masuk ke daladumlah ikan yang ditemukan sebanyak 755 individu,
polip karang (Dahurgt al 1996, Namiret al, 2010) dari 31 jenis ikan karang yang berassosiasi dengan
Kerusakan terumbu karang di Kawasan Destrumbu.
Kalibukuk diindikasikan terjadi karena tingginya JenisPseudanthias dispalP. bicolordan
aktivitas pariwisata di kawasan iritraksi melihat Chromis analismerupakan jenis yang masih
lumba-lumba, snorkling, dan diving merupakardominan di kawasan ini. Keberadaan jefasclus
aktivitas yang bersentuhan langsung dengacanescenstau moorish idolmerupakan ikan
ekosistem terumbu karang. Hal ini mengakibatkaimdikator sehatnya suatu ekosistem terumbu karang.
pertumbuhan dan perkembagan karang mengalami
tekanan yang besaehingga diperlukan kebijakan3.1. Jenis Juvenil Karang
untuk mengatasinya. Secara umum jenis juvenil karang yang teramati
Struktur komunitas karang meliputi kelompokmenunjukkan keseragaman jenis di 3 stasiun
Acropora Submassivedan bukan kelompok penelitian. KehadirarAcropora millepora,
acropora yang terdiri da@oral Branching, Coral Acropora tenuis, Montipora digitata, Pocillopora
Encrusting, Coral Massive, Coral Submaasil@y damicormis,dan Stylophora pistillataditemukan
Coral Mushroom. Coral Mushroorditemukan di semua stasiun penelitian. Hal ini relevan dengan
secara soliter berbentuk seperti jamur dan beragditemukannya koloni karang dewasa dari jenis-jenis
dari jenisFungia sp. ini dengan menggunakan metolilee intercept
Penutupan karang hidup di Kawasan Destansect Jenis karang ini umum dijumpai pada
Kalibukbuk menunjukkan nilai penutupan karang mattkosistem terumbu karang tepi sampai kedalaman 20
67% dengan penutupan karang hidup 18%meter
dikategorikan sebagai kriteria buruk. Tingkat Penelitian rekrutmen karang yang dilaksanakan
kerusakan terumbu karang sangat berkaitan dengselama 6 bulan pengamatan ditemukan 9 jenis juvenil
penutupan karang mati dan pecahan atau patahearang yang menempel di subsrat yang telah
karang. disediakan. Jenis-jenis juvenil karang terdiri dari :
Indikasi yang dipakai bahwa suatu kawasaicropora millepora, A. palifera, A.tenuis, Fungia
mengalami kerusakan pada terumbu karangnyangites, Montipora digitata, Pocillopora
adalah: penutupan pecahan dan patahan karang adamicormis, Porites sp, Seriatopora hystritlgn
rubble dan keberadaan algRubblemerupakan Stylophora pistillata.
bentuk dari patahan-patahan karang yang tidak Genus Acropora memiliki jumlah jenis
beraturan yang dapat diakibatkan oleh bencana alatartbanyak dibandingkan genus lainnya pada karang.
penggunaan bahan peledak untuk mencari ikaKarang jenis ini biasanya tumbuh pada perairan jernih
penambangan karang untuk bahan bangunadan lokasi dimana terjadi pecahan ombak. Bentuk
pembuangan jangkatan aktivitas manusia lainnya koloni umumnya bercabang dan tergolong jenis
yang merusaldlga merupakan salah satu kompetitokarang yang cepat tumbuh, namun sangat rentan
hidup bagi terumbu karang, alga akan sangat sutérhadap sedimentasi dan aktivitas penangkapan
untuk hidup dan tumbuh di atas terumbu karang yarigan. Kelompok dari Genu#cropora yang
baik. ditemukan adalah. millepora, A. paliferagdanA.
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tenuis Acropora milleporadewasa ditemukan di sekitar Stasiun 2, dimana ditemukan aliran sungai
kedalaman 3 — 15 meter berkoloni berupa korimbosektif yang akan sangat berpengaruh terhadap
berbentuk bantalan dengan cabang pendek yaagosistem terumbu karandliran air sungai yang
seragam, aksial koralit terpisah, dan radikal kolarktif secara langsung akan membawa sedimen dan
tersusun rapat. KeberadaAn paliferamemiliki  air tawar yang akan mengurangi potensi optimum
koloni seperti piringan berkerak dengan punggundaya dukung lingkungan bagi ekosistem terumbu
tebal berkolom dan bercabang, dengan cabaikgrang. Meningkatnya sedimen akan mematikan
biasanya tegak tetapi secara umum bentuknyarang dan tambahan unsur hara dapat menyebabkan
horizontal tergantung dari pengaruh gelombandarang ditumbuhi alga yang menjadi pesaing karang
tidak ada aksial koralit dan koralit lembut. Sedangkagialam hidup (Anonim, 2002). Hal ini disebabkan
A. tenuismemiliki penampakan koloni berupasedimen yang berlebihan dapat mematikan karang,
corymbosa clumps, aksial koralit panjang dan tubulakarena oksigen terlarut dalam air tidak dapat berdifusi
radial koralit tersusun rapi dan memiliki bilaring.  masuk ke dalam polip karang (Dahetial 1996)

Tabel 1. Hasil Pengamatan Jenis Juvenil Karang pada Subsrat

Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3
No Jenis Karang T m|T ][ m|T Mm [T | m T m T M TOTAL
A A B B A A B B A A B B ~
1 | Acropora millepora 31 3 |2 2 1 1 3 1 4 20
2 | Acropora palifera 2 B 2 | 4
3 | Acropora tenuis 1 1 2 1 1 1 7
_4 |Fungiafungites | | | | N S S I 1
5 | Montipora digitata 2 1 2 2 2 1 2 2 2 16
6 | Pocillopora damicormis 2 1 2 1 3 2 3 14
7 | Porites sp 1 2 1 2 6
8 | Seriatopora hystrix 1 1 2
9 | Soft coral 1 1 1 1 5 5 18
10 | Stylophora pistillata 3 4 1 2 1 1 2 3 1 3 21
TOTAL 11 10 7 5 5 3 7 2 5 20 | 11 23
TOTAL PER STASIUN 33 17 59 ]

keteranganTA = tegak menghadap arus; MAmiring menghadap'arufB = ‘teg—eilza{é}nbélékangi arus;
MA = miring mmebelakangi arus

Jenis juvenil karang ditemukan paling banyal8.2 Kelimpahan Juvenil Karang
di Stasiun 3 yang memiliki kondisi ekosistem terumbu  Jumlah juvenil karang ditemukan berturut-turut
karang yang paling baik di antara 2 stasiun lain yarggri Stasiun 3 dengan 59 individu, Stasiun 1 dengan
diteliti. Kondisi ekositem terumbu karang yang baik33 individu, dan Stasiun 3 dengan jumlah terendah
akan sangat berpengaruh terhadap prosgaitu 17 individu juvenil karang. Kelimpahan juvenil
keberlangsungan hidup karang khususnya dalakarang sangat berkaitan dengan kondisi lingkungan
reproduksi seksual untuk menghasilkan juvenilpendukung untuk kehidupan karang. Semakin
Kemampuan rekrutmen terumbu karang adalatptimal daya dukung lingkungan terhadap karang
kemampuan dari suatu koloni individual atau suatmaka semakin optimal juga pertumbuhan dan
sistem terumbu karang, untuk mempertahankan diperkembangan ekosistem terumbu karang yang
dari dampak lingkungan serta menjaga kemampuaerkenal sangat rentan.
untuk pemulihan dan berkembang (Moberg dan Kelimpahan juvenil karang berkaitan erat dengan
Folke, 1999). keberadaan subsrat yang baik bagi kesuksesan

Jenis juvenil yang paling sedikit ditemukan dperemajaan karang. Menurut Richmond (1997), lokasi
Stasiun 2 yang terdiri dari 17 individu karang. Hal inpenempelan yang baik bagi juvenil karang cenderung
sangat berkaitan dengan kondisi lingkungan dhemiliki karakter: tipe dasar perairan yang stabil dan
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tidak tersusun oleh sedimen lepasan atau bahan tidekhalangnya sinar matahari dan ketiadaan alga mikro
padat; gerakan air yang relatif tenang, meskipupang mampu bersaing tempat dengan karang dan
dalam kondisi tertentu arus yang kuat mampmembatasi penempelan larva.

mendorong pertumbuhan; dan kadar garam yang

relatif normal berkisar antara 32%. sampai 40%.. 3.3 Pola Bertahan Hidup Juvenil Karang

Stasiun 1 ditemukan jumlah individu terbanyak ~ Pada Gambar 4. memperlihatkan bahwa,
11 individu dan terendah 5 individu miring terhadagkelimpahan juvenil karang Stasiun 1 ditemukan 11
datangnya arus (MB). Hal ini berbeda dengamdividu di posisi tegak terhadap arusAjTdan
penemuan di Stasiun 2, yang ditemukan paling sedikérendah 5 individu miring terhadap datangnya arus
juvenil karang yang menempel, dimana 7 individgMB). Hal ini berbeda dengan penemuan di Stasiun
pada posisi tegak terhadap membelakangi arus (TB)yang ditemukan paling sedikit juvenil karang yang
atau 2 individu ditemukan pada posisi miringmenempel, dimana 7 individu pada posisi tegak
membelakangi arus (MB). terhadap membelakangi arus (TB) atau 2 individu

Keberadaan karang jenStylophora pistillata, ditemukan pada posisi miring membelakangi arus
Acropora millepora, Montipora digitatagdan (MB). Kelimpahan individu rekrutmen karang
Pocillopora damicormismerupakan jenis denganditemukan dalam jumlah terbanyak, dengan
jumlah terbanyak yang ditemukan dalam penelitiakelimpahan tertinggi di subsrat miring terhadap arus
ini. Keberadaastylophora pistillataidak terlepas sebanyak 23 individu dan terendah 5 individu pada
dari keberadaan karang dewasa di kawasan ini, albsrat tegak terhadap arus.
ini terlihat dari tutupan jenis ini yang sangat mudah  Pola bertahan hidup juvenil karang yang
ditemukan dalam kuadrat garis yang diteliti. menyangkut pertumbuhan dan perkembangan juvenil

Karang dari anggot&ocilloporidae mampu sangat berkaitan faktor-faktor pembatas optimal bagi
mengkolonisasi substrat sesegera mungkitkarang seperti cahaya matahari. Hal ini terlihat dari
sehingga anggota famili ini merupakan jenis pionipenyebaran juvenil yang ditemukan di semua stasiun
dalam mengkolonisasi substrat baru. Selain ityenelitian yang merupakan daerah dengan paparan
anggotéPocilloporidaedilaporkan mampu memijah sinar matahari sepanjang tahun. Menurut
sepanjang tahunsehingga keberadaannya diSupriharyono (2000), cahaya matahari bersama-sama
komunitas karang dewasa yang sudah mantap serahgngarzooxanthellagnerupakan faktor lingkungan
mendominasi (Richmond, 1988) yang mengontrol distribusi vertikal karang dan laju
pembentukan atakalsifikasiterumbu karang oleh
individu dari setiap koloni. Cahaya diperlukan untuk
fotosintesis alga simbiosis yatooxanthellagrang
produksinya kemudian disumbangkan kepada hewan
karang yang menjadi inangnya.

Faktor suhu sangat berperan dalam pola
bertahan hidup juvenil, pada awal penelitian
ditemukan sejumlah banyak juvenil yang mulai

wa| 7o we(va [un] T8 |um | Taun| o] Ne menempel tetapi dalam perkembangannya hanya
S o sedikit yang bertahan. Perkembangan terumbu
karang yang paling optimal jika rata-rata suhu

Gambar 2. Kelimpahan Rekrutmen Karang  tahunannya 23-2& dan mendekati kondisi tropis.

Suhu mempunyai peranan penting dalam membatasi
Kelimpahan individu rekrutmen karangsebaran terumbu karang, karena katzrgnatypik
ditemukan dalam jumlah terbanyak, dengasebagai komponen utama penyusunnya memiliki
kelimpahan tertinggi di subsrat miring terhadap arusertumbuhan optimal pada suhu rata-rata di af&s 20
sebanyak 23 individu dan terendah 5 individu padsepanjang tahunnya (Barner dan Hughes, 1990).
subsrat tegak terhadap arus. Kedalaman yang dipakai dalam penelitian ini

Adanya sinar matahari yang berperan dalaradalah pada kedalaman 5 meter disetiap stasiun
proses fotosintesis bagboxanthellagsedimentasi penelitian, kedalaman ini merupakan kedalaman yang
terbatas di kolom air untuk mengurangi kemungkinadiujikan untuk melihat pertumbuhan juvenil karang

Htvrnpa®an Fusr s n B arasg Por Snasius

hmrdak rauirdy

75



Jurnal Bumi Lestari, Volume 13 No. 1, Februari 2013, him. 69-78

untuk menjadi koloni karang. Hal ini dimaksudkammenyebabkan terganggu sampai matinya terumbu
untuk melihat pengaruh faktor dari daratan dan lalkiarang. Sedimentasi secara langsung dan tidak
dalam pertumbuhan dan perkembangan juveningsung mempengaruhi pertumbuhan karang karena
Menurut Supriharyono (2000), secara umunbanyaknya energi yang dikeluarkan untuk
kedalaman yang masih layak untuk pertumbuhamenghalau sedimen ini agar tidak ke permukaan polip.
karang adalah berkisar antara 10 - 15m. Metied Meningkatnya sedimen akan mematikan karang dan
(2010), menyatakan bahwa karang menurutambahan unsur hara dapat menyebabkan karang
pertumbuhannya dengan bertambahnya kedalamditumbuhi alga yang menjadi pesaing karang dalam
perairan. Jika air keruh, karang hanya dapat tumbhidup. Hal ini disebabkan sedimen yang berlebihan
pada kedalaman 2 mete8edangkan pada air yangdapat mematikan karang, karena oksigen terlarut
jernih biru di sekitar pulau—pulau samudera, karangalam air tidak dapat berdifusi masuk ke dalam polip
dapat tumbuh sampai pada kedalaman lebih dari &rang.
meter
Secara umum terumbu karang tidak dapat. Simpulan dan Saran
berkembang dengan baik pada perairan yang lebih
dalam dari 50-70 metevienurut Nybakken (1992), 4.1. Simpulan
semakin berkurangnya cahaya berdampak pada Penyebaran juvenil karang ditemukan pada
menurunkan kemampuan laju fotosintesisemua stasiun penelitian dengan penyebaran
zooxanthellae, sehingga kemampuan terbesar pada Stasiun 3 sebanyak 59 individu dan
mendepositkan kalsium karbonat dan membentukrendah di Stasiun 2 sebanyak 17 individu.
terumbupun akan berkurang. Hal ini ditunjukkan Juvenil karang yang ditemukan terdiri dari
dengan terbatasnya struktur terumbu di pinggirajenis 9 karang dan 109 individu, terdiri d&cropora
benua-benua atau pulau-pulau. millepora, Acropora palifera, Acropora tenuis,
Pertumbuhan dan perkembangan juvenil kararigungia fungites, Montipora digitata, Pocillopora
sangat tergantung pada salinitas air laut. Hal imlamicormis, Porites sp, Seriatopora hystridgn
terlihat pada Stasiun 2 yang memiliki koneksi dengaBtylophora pistillata
air tawar secara langsung, dimana terdapat sungai Kondisi fisik, kimia, dan biologis perairan
aktif di kawasan ini. Salinitas rendah pada umumny@i Kawasan Pesisir Desa Kalibukbuk relatif masih
sangat mempengaruhi distribusi maupun zonagsiendukung pertumbuhan dan perkembangan juvenil
terumbu karandlerumbu karang dapat berkembandarang untuk dapat menjadi koloni karang
optimal pada kawasan dengan salinitas yang normal
bagi kondisi perairan laut (Nybakken, 1998rumbu  4.2. Saran
karang tidak dapat berkembang pada kawasan pantai Kajian pemanfaatan bersama yang melibatkan
yang secara periodik mendapat masukan air sungaiasyarakat yang berdasarkan data-data ilmiah,
dan ini merupakan faktor utama yang mempengaruténtang zona pemanfaatan sumberdaya pesisir di
distribusi karang sepanjang garis pantai. Hal irKkawasan Pesisir Desa Kalibukbuk yang lestari,
disebabkan karang hermatipik adalah organisme ldoertanggungjawab, dan berkelanjutan perlu
sejati yang tidak akan dapat hidup jika kadar salinitatilaksanakan untuk pengelolaan yang lebih baik.
menyimpang dari normal 32-35%o. Penelitian tentang rekrutmen karang dengan
Stasiun penelitian 2 mendapat paparan damenggunakan rancangan bangun rekrutmen karang
sungai yang membawa air tawar dan sedimen yasgngatlah diperlukan sebagai data dasar pengelolaan
menyebabkan kekeruhan, sehingga terlihat polkawasan ekosistem terumbu karang, sehingga
bertahan hidupnya lebih cenderung berada di levdiperlukan penelitian lanjutan dari pola rekrutmen
atas subsrat penelitian. Kekeruhan air dap&arang dalam upaya pemulihan terumbu karang
mengurangi intensitas cahaya masuk dan dapldawasan Pesisir Desa Kalibukbuk.
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